BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapat dari

penelitian sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Adapun hal yang dilakukan selain memberikan kesimpulan yaitu pemberian saran

yang digunakan apabila akan dilakukan penelitian lebih lanjut.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan dapat ditarik

kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah diterntukan. Berikut

merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.

1.

Berdasarkan evaluasi pekerjaan menggunakan metode REBA dan
kuisioner NBM, Hasil yang diberikan adalah hampir seluruh kegiatan
memiliki aktivitas yang memiliki risiko yang tinggi. Stasiun yang memiliki
risiko yang paling minim adalah stasiun welding dan stasiun hemming
dikarenakan postur yang digunakan stabil dan alami. Pekerja sering
mengeluhkan rasa sakit pada bagian tubuh yaitu punggung, pinggang,
dan pinggul dikarenakan aktivitas yang dilakukan memiliki postur yang
tidak alami dengan adanya gerakan membungkuk dan juga beban berat
yang diberikan dapat dikatakan tinggi. Aktivitas yang diperbaiki adalah
aktivitas yang memiliki tingkat risiko sedang hingga sangat tinggi
berdasarkan metode REBA dan NBM.

Usulan perbaikan yang diberikan pada aktivitas yang dilakukan perbaikan
dengan tingkat risiko dari sedang ke tinggi adalah dengan memperbaiki
stasiun kerja, memperbaiki postur kerja, dan hal-hal yang akan membantu
nantinya seperti cara pengangkatan yang benar dan postur kerja dinamis
sehingga dapat mengurangi tingkat risiko cidera pada pekerja.

Evaluasi postur usulan perbaikan dapat dikatakan berhasil mengingat
terjadi perubahan tingkat risiko pada setiap aktivitas yang membutuhkan
perbaikan yang awalnya tingkat risiko sangat tinggi dan tinggi menjadi

tingkat risiko sedang dan rendah.
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V.2

Saran

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan akan

diberikan saran yang berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian

pada pabrik tersebut.

1.

Bagi PT. Adyawinsa Stamping Industry

Perusahaan dapat mengimplementasikan usulan perbaikan dan
mengestimasi biaya dari usulan perbaikan pada penelitian ini.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan evaluasi yang lebih
mendetail terhadap bagian tubuh yang sering kesakitan dengan
menggunakan metode yang beragam sehingga hasil yang diberikan akan
lebih beragam. Penelitian yang dapat dilakukan lainnya adalah mengenai
faktor lingkungan yang mungkin mempengaruhi kerja dan pembuatan
usulan yang telah diberikan menjadi working prototype sehingga dapat
dilihat dan diukur implementasi yang dilakukan dapat memberikan
manfaat yang telah disimulasikan sebelumnya kepada pekerja secara

langsung.
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